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INTISARI 

 

Indonesia adalah masyarakat Majemuk, karena terdiri dari berbagai suku 

bangsa. Keanekaragaman suku bangsa itu dapat tercermin dalam kehidupan 

bahasanya. Bahasa sebagai alat komunikasi dan interaksi sosial mempunyai 

peranan penting sebagai alat untuk melakukan kegiatan-kegiatan kebudayaan, 

sekaligus juga merupakan bagian dari kebudayaan itu sendiri. Salah satu bentuk 

kebudayaan masyarakat Mawasangka adalah pokaβanti pada upacara adat 

pernikahan. Pokaβanti dalam pernikahan merupakan puisi lisan masyarakat 

Mawasangka yang dilakukan dengan cara saling berbalas antara dua tokoh adat 

yang menjadi perwakilan calon mempelai laki-laki dan calon mempelai 

perempuan dalam bentuk bahasa berirama. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan struktur wacana pokaβanti dalam pernikahan pada masyarakat 

Mawasangka Kabupaten Buton Provinsi Sulawesi Tenggara, mendeskripsikan 

karakteristik wacana pokaβanti dalam pernikahan pada masyarakat Mawasangka, 

mendeskripsikan fungsi dan nilai wacana pokaβanti dalam pernikahan pada 

masyarakat Mawasangka, serta mendeskripsikan pandangan hidup dan budaya 

lokal masyarakat Mawasangka Kabupaten Buton Provinsi Sulawesi Tenggara 

yang tercermin dalam wacana pokaβanti dalam pernikahan.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan memanfaatkan metode simak bebas libat cakap, dengan 

menerapkan teknik rekam, teknik simak, dan teknik catat. Setelah teknik tersebut 

dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah memilih dan memilah data sekaligus 

dilakukan pengklasifikasian data guna mendapatkan data yang optimal. Selain itu 

juga, menggunakan metode partisipasi observasi dan wawancara mendalam 

dengan dua informan kunci dan beberapa informan pendukung. 

Data di analisis untuk mengarah pada penemuan sistem budaya tertentu 

melalui penafsiran dan penyimpulan. Dalam menganalisis data mengenai wacana 

pokaβanti dalam pernikahan pada masyarakat Mawasangka dilakukan beberapa 

tahap, yaitu terjemahan harfiah dan bebas, analisis struktur wacana pokaβanti 

dalam pernikahan, analisis karakteristik wacana pokaβanti dalam pernikahan, 

analisis fungsi dan nilai wacana pokaβanti dalam pernikahan, serta pandangan 

hidup dan budaya lokal masyarakat Mawasangka Kabupaten Buton Provinsi 

Sulawesi Tenggara yang tercermin dalam wacana pokaβanti dalam pernikahan. 

Pada akhirnya, penelitian ini menghasilkan pemaparan mengenai struktur 

wacana pokaβanti dalam pernikahan yang meliputi, pembuka, isi, dan penutup, 

karakteristik wacana pokaβanti dalam pernikahan, fungsi dan nilai wacana 

pokaβanti dalam pernikahan yang meliputi fungsi menyembah Tuhan, fungsi doa, 

fungsi membangun keluarga, fungsi keikhlasan, fungsi nasihat, fungsi hiburan, 

sedangkan nilai wacana pokaβanti dalam pernikahan berupa nilai cinta kasih, nilai 

agama, nilai sosial, nilai sopan-santun, nilai kejujuran, nilai perkawinan serta 

pandangan hidup dan budaya lokal masyarakat Mawasangka yang tercermin 

dalam wacana pokaβanti dalam pernikahan yang meliputi sistem mata 

pencaharian, agama dan kepercayaan, serta kesehatan. 
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ABSTRACT 

 

 

Indonesia is a pluralistic society, because it consists of various tribes. 

Ethnic diversity is reflected in the human life. Language as a communication tool 

and social interaction has important role as a device to do cultural activities 

belong to a part of the culture itself. One of cultural form of Mawasangka society 

is pokaβanti in the wedding traditional ceremoy. Pokaβanti is a oral poetry of 

Mawasangka society performed by means of mutually reciprorocated between the 

two traditional leaders who became the representative bridegroom and the bride in 

the form of rhythmic language. This study aims to describe the discourse structure 

of pokaβanti in the wedding  on Mawasangka society Buton Regency of southeast 

Sulawesi province, describe the characteristics of pokaβanti discourse in the 

wedding on Mawasangka society, to describe the function and value of pokaβanti 

discourse in wedding on Mawasangka society, and describe the life way and local 

culture of Mawasangka society Buton Regency southeast Sulawesi province that 

is reflected in pokaβanti discourse in the marriage.  

This study uses qualitative descriptive the method. Data collection is 

conducted by using participant interviewing method through recording, 

observation, and note techniques. After using these techniques, next steps are 

choos and tabulating the data to get more optimal data. In addition, using 

participatory methods of observation and deepth interview by using two key 

informants and  several supporting informants. 

The data analysis is done to reach the finding of certain cultural system 

through estimation and inferring. In data analysis of pokaβanti in marriage 

discourse on Mawasangka society was conducted by several steps, namely data 

literal and general translation, analysis of pokaβanti in marriage discourse 

structure, analysis of the characteristics discourse pokaβanti in marriage, analysis 

of function and value discourse pokaβanti in marriage, and analysis of the life 

way and local culture on Mawasangka society Buton Regency sotheast Sulawesi 

province that is reflected in pokaβanti discourse in the mariage. 

Finally, this research resulted in the exposure  of the pokaβanti discourse 

strukture in wedding that includes opening, content, and clossing; the 

characteristic of discourse pokaβanti in a wedding that includes forms of 

discourse, style and code speech; function and value of discourse pokaβanti in 

marriage the functionality of worship God, prayer function, family function, 

sincerity function, advice function, entertainment function, while the values of 

discourse pokaβanti in the marriage are love, religious values, social values, 

politeness, un politeness, honesty, the way of life and local culture of 

Mawasangka People reflected in discourse pokaβanti in a wedding that includes 

livelihood systems, religions and beliefs, and health. 

 

 

 

Key Words: discourse, pokaβanti, and Mawasangka society. 

 

WACANA
POKA&Atilde;Æ’&iuml;&iquest;&frac12;&Atilde;&macr;&Acirc;&iquest;&Acirc;&frac12;&Atilde;Æ’&A
circ;&macr;&Atilde;â€š&Acirc;&iquest;&Atilde;â€š&Acirc;&frac12;&Atilde;Æ’&iuml;&iquest;&frac12;
&Atilde;â€š&Acirc;&macr;&Atilde;Æ’&iuml;&iquest;&frac12;&Atilde;â€š&Acirc;&iquest;&Atilde;Æ’&i
uml;&iquest;&frac12;&Atilde;â€š&Acirc;&frac12;&Atilde;Æ’&iuml;&iquest;&frac12;&Atilde;&macr;&A
circ;&iquest;&Acirc;&frac12;&Atilde;Æ’&Acirc;&macr;&Atilde;â€š&Acirc;&iquest;&Atilde;â€š&Acirc;
&frac12;&Atilde;Æ’&iuml;&iquest;&frac12;&Atilde;&macr;&Acirc;&iquest;&Acirc;&frac12;&Atilde;Æ’
&iuml;&iquest;&frac12;&Atilde;â€š&Acirc;&sup2;ANTI
PADA UPACARA ADAT PERNIKAHAN MASYARAKAT MAWASANGKA KABUPATEN BUTON
PROVINSI SULAWESI TENGGARA 
(Sebuah Tinjauan Linguistik Antropologis)
ARFILI , Dr. Suhandano, M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


